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Duo Special

Bulan Agustus, bulan keramat bagi bangsa Indonesia ini, Miracle Prints menggelar
pameran 'Duo Special' perupa Yogyakarta.

Dikatakan spesial karena dua perupa ini relatif 'roh'nya Yogya dari sekian banyak
'roh-roh’ yang mengisi seni rupa di kota gudangnya seniman ini.

Mereka tak putus-putusnya berkreasi dan berkarya walaupun hingar bingar dan gegap
gempita seni rupa saat ini cenderung memihak pada para 'emerging artist', yang
muda, yang 'seger-seger' kata galeris.

Alex Luthfi R yang kesehariannya masih sebagai staf pengajar di IS| Yogyakarta dan
Anugerah Eko T yang pengusaha mandiri batik celup dengan brandnya sendiri tetap
menyempatkan diri membuat karya-karya seni rupa personal untuk memuaskan
ekspresi mereka.

Duo seniman yang satu almamater dan satu generasi ini ( angkatan 1979 dan 1980 )
di jurusan seni lukis STSRI-ASRI Yogyakarya, sejak zaman kuliah memiliki
kecenderungan ekspresi yang berbeda.

Alex Luthfi dengan bentangan karya yang luas mulai dari fotografi, lukisan, video,
instalasi hingga baru-baru ini mencoba bereksperimen dengan cetak grafis konsisten
dengan kritik-kritik sosial yang terkadang satir. Tak lelah-lelahnya ia mengomentari
tingkah laku pejabat yang menurutnya tidak amanah menjalankan perannya sebagai
abdi negara.

Sementara Anugerah Eko yang berbau 'ekspresionistik German' setia dengan
ungkapan personal memainkan unsur seni rupa garis dan warna yang dinamis.
Terkadang bentuk-bentuknya liar dan menyentak keras terkadang menjadi lembut dan
rapih.

Selamat berpameran bapak-bapak kreatif...jangan mau kalah dengan yang
muda-muda. Suguhi kami dengan karya-karya kalian yang seger-seger...hehe...

Yogyakarta, Agustus 2021
Syahrizal Pahlevi
Miracle Prints Yogyakarta



Abstraksi, Suara Alam

Seniman kelahiran Jakarta 1960 ini, menyelesaikan studinya di
STSRI-ASRI (ISI Yogyakarta) tahun 1987. Setelah selesai studi
memutuskan menjadi pelukis dan mengembangkan usahanya
memproduksi kain batik art dan banyak dikoleksi oleh turis mancanegara.

Sejak tahun 1982 mulai aktif pameran di dalam negeri dan luar negeri
hingga sampai sekarang. Pada masa studinya pernah mendapatkan
penghargaan karya Terbaik I1SI tahun 1987 dan Pratisara Affandi tahun
1986. Selain sebagai seniman Eko Kucing sejak lima tahun terakhir, aktif
mengajar di jurusan Animasi STMM-MMTC Yogyakarta.

Proses kreatifnya dimulai dengan melukis objek Kucing, sehingga
kemudian saya sering dipanggil Eko Kucing. Seiring dengan tuntutan kreativitas, lukisannya
berkembang mengeksplorasi teknik impasto dengan sapuan kuas yang lebih ekspresif. Objek
kepala sempat menjadi subject matter lukisannya dan banyak diapresiasi oleh para kolektor. Kini
di tahun pandemi, saya mulai mengembangkan objek lukisan dan beralih dengan menghayati
indahnya alam juga suasananya. Kemudian dari penghayatan terhadap keindahan alam semesta,
lahirlah ide dengan membuat lukisan yang berbicara tentang ; Abstraksi, Suara Alam.

Abstraksi, Suara Alam.

Lebih dari separuh usia saya tinggal di lembah berbukit yang dikelilingi oleh perdunya tanaman
hijau dan kokohnya hutan pohon jati. Hidup di Desa yang dikelilingi oleh banyak tanaman dan
pohon besar, ternyata mampu menghidupkan jiwa seni. Objek alam semesta dengan berbagai
fenomenanya, telah menginspirasi saya dalam berkarya seni. Sehingga ketika saya berdialog
dengan alam, sering kali muncul keinginan mengekspresikan harmonisasi kedekatan manusia dan
alam semesta.

Bermula dari kecintaan kepada alam semesta, saya tersadar bahwa di lingkungan sekitar rumah
banyak sekali tanaman tumbuh liar yang memiliki keindahan dalam warna serta garis-garis
konturnya. Dinamika dan ruang gerak dari tumbuhan maupun pepohonan tersebut, menginspirasi
saya untuk melukiskannya di atas kanvas.

Berdialog dan menghayati suara alam, ternyata mampu membangkitkan jiwa dan spiritual saya
dalam berkarya. Suara-suara alam dengan dinamikanya itu, kemudian tercipta lukisan tentang
abstraksi suara alam. Proses kreatif yang saya lakukan, lebih mengutamakan daya improvisasi
yang dikuatkan oleh pikiran. Sehingga ekspresi yang tertuang di atas kanvas, adalah gambaran
dinamika dari pikiran yang mengalami momen estetik saat berhadapan dan luluh pada keindahan
alam semesta.

Goresan kuas yang ekspresif dengan banyak warna dalam lukisan saya, selain meninggalkan jejak
tekstur yang masif bertumpuk-tumpuk, juga gambaran dari daya emosi saat pikiran tersentuh oleh
keindahan ciptaanNYA.

Kini, Alam telah mengajarkan saya dan kita semua tentang kebesaran sang Pencipta, dan saya
berusaha melukiskannya dengan sepenuh jiwa.

Anugerah Eko T.
Alamat : Dusun Mojosari RT 01
Srimartani Piyungan Bantul, Yogyakarta
WA . +62 878 3418 3719
IG - Anugerah Eko Triwahyono



SILENCE, Membaca Dan Bacalah

Seniman kelahiran Surabaya 1958 ini, menyelesaikan pendidikan Sarjana
tahun 1979-1983 di STSRI ASRI (ISI Yogyakarta), dan Magister Seni
tahun 1989-1992 di Fakultas Seni Murni ITB Bandung. Tahun 1986
sampai 1994 menjadi dosen jur. seni lukis FSR ISI| Jogya. Tahun 1994
pindah mengajar di FSMR S| Jogya, kemudian mulai juga berkarya art
fotografi dan video art. Sejak tahun 1980 sampai sekarang aktif pameran
seni lukis, video art dan art fotografi di dalam negeri dan luar negeri. Pada
masa studi, pernah dua kali mendapat penghargaan Pratisara Affandi Adhi
Karya, saat menjadi mahasiswa STRI ASRI Yogyakarta, yaitu tahun 1982
dan tahun 1983.
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i Alex Luthfi R memiliki studio Saung Banon Arts yang didirikan pada tahun

2002, dan sejak tahun 2016 sampai sekarang menjadi rumah residensi bagi mahasiswa Fine Art
UiTM Shah Alam Malaysia yang menjalani program internship praktik mendalami penciptaan karya
fine art.

SILENCE, Membaca Dan Bacalah.

Pada tahun 1995 tema lukisan saya berubah, dan mulai membaca kemudian mengkritisi
persoalan sosial politik. Sikap kritis ini adalah “membaca“, tentang ketidakadilan, tindak korupsi
dan arogansi kekuasaan. Lukisan dengan simbol dan metafora yang saya ciptakan pada tahun
1998 berjudul “Dialog”, adalah salah satu dari karya seni lukis yang temanya membaca situasi
sosial politik dan kekuasaan pada masa itu (orde baru).

Pada suatu kesempatan, beberapa tahun yang lalu mas F.X. Mulyadi (wartawan KOMPAS)
mewawancarai saya melalui telepon dari Jakarta. Salah satu pertanyaannya adalah “sampai kapan
mas Alex Luthfi melukis dengan tema seperti ini!?”. Saya kemudian menjawab, “bahwa tema sosial
politik tidak akan pernah selesai, sebab persoalan di seluruh dunia adalah ketidakadilan, korupsi
dan arogansi kekuasaan.

Dan kini, sudah 26 tahun berjalan saya masih konsisten berkarya dengan tema tersebut.
Simbol-simbol serta metafora yang saya ciptakan, adalah buah “pikiran” yang menjelma menjadi
daya kreatif. Bagi saya mencipta karya seni adalah proses mengungkapkan pikiran ketika
membaca fenomena kehidupan ini. Untuk itu konsistensi dalam berkarya harus tetap dijaga, agar
Ideologi dalam berkesenian tetap hidup di dalam pikiran serta jiwa.

Alex Luthfi R.

Alamat - JIn. Mliwis S12. Perum. Sidoarum Blok 3, Yogyakarta
Email . alexluthfi@yahoo.co.id

WA. : +62 81 2295 5141

Instagram  : saungbanonarts
Yogyakarta



" Kampung "

Cat minyak di Kanvas
Ukuran : 70 cm x 50 cm
Tahun 2021

Anugerah Eko T



" Garden "

Cat minyak di Kanvas
Ukuran : 40 cm x 40 cm
Tahun 2021

Anugerah Eko T



" Perengan”

Cat minyak di Kanvas

Ukuran : 70 cm x 50 cm

Tahun 2021

Anugerah Eko T



" Dialog "

Cat minyak di Kanvas
Ukuran : 40 cm x 50 cm
Tahun 2021

Anugerah Eko T

" Taman Depan Rumah "
Cat minyak di Kanvas
Ukuran : 40 cm x 40 cm
Tahun 2021

Anugerah Eko T
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" Justice Pythagoras "
Acrylic on canvas, paper
Ukuran : 60 cm x 60 cm
Tahun 2021

Alex Luthfi R



" Silence, Read and Read "
Metal Alumunium

Ukuran : 100 cm x 50 cm
Tahun 2021

Alex Luthfi R




" Hope and Hope "
Acrylic on canvas

Ukuran : 150 cm x 120 cm
Tahun 2021

Alex Luthfi R
Kolaborasi bersama pelukis Imron Syafii




" Pest "

Wood and Metal

Ukuran : 80 cm x 55 cm x 30 cm
Tahun 2005

Alex Luthfi R



" Dialog "

Oll on canvas

Ukuran : 200 cm x 150 cm
Tahun 1998

Alex Luthfi R
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